
Menoken adalah tindakan merajut tindakan dan membangun wadah untuk menyambungkan 
komunitas, produk, pengetahuan, dan solidaritas. Dengan demikian menoken ini ingin 
didasarkan sepenuhnya pada filosofi noken itu sendiri, yaitu kasih kerahiman, rajutan 
solidaritas, kekuatan dalam kelenturan, kedayagunaan, keterbukaan, memelihara kehidupan. 
 
Kegiatan Menoken adalah kegiatan yang selalu bersifat informal, fleksibel, mengutamakan 
persahabatan, berkumpul, kemping, memasak dan makan bersama, bertukar cerita dan 
pengetahuan, menyanyi dan menari dan menikmati seni budaya bersama-sama, menjalin 
semangat dan solidaritas. Penoken adalah semua orang yang terlibat, berbagi pengetahuan dan 
kegembiraan, saling mendukung dalam kasih.   
 
 
Kegiatan menoken yang terorganisir selalu sepenuhnya bersifat terbuka, fleksibel, dan inklusif. 
Justru diharapkan setiap yang hadir dan terlibat (kapan pun bisanya, di manapun titik datang 
dan pulangnya) akan bersama-sama menoken: membagikan pengetahuan dan apa yang 
dimilikinya, dan menggali apapun yang bisa dipelajari dan dikembangkan bersama. Menoken 
adalah merayakan pengetahuan, keindahan, karya dan kreativitas dalam kebersamaan dan 
solidaritas. 
 
Noken yang khas Papua ini diakui sebagai warisan dunia sejak tahun 2012. Dunia mengakui 
bahwa “selain dari fungsi sehari-hari, Noken memiliki fungsi sosial, budaya dan ekonomi. Noken 
adalah identitas sosial komunitas adat di Papua; Noken menyatukan komunitas-komunitas adat 
di Papua”. 
 
Sebagai produk kerajinan tangan, Noken berbentuk jaring rajutan atau tas anyaman terbuat 
dari serat kayu atau daun. Laki-laki dan perempuan menggunakannya untuk membawa 
berbagai barang, termasuk umbi-umbian, hewan piaraan atau buruan, kayu bakar, untuk 
berbelanja dan menyimpan barang-barang di rumah, bahkan juga untuk membawa bayi atau 
anak yang masih kecil.  
 
Namun noken bukan hanya tas anyaman untuk berbagai guna, akan tetapi juga filosofi. Filosofi 
Noken itu secara singkat adalah kasih kerahiman, rajutan solidaritas, kekuatan dalam 
kelenturan, keberdayagunaan, keterbukaan, dan pemelihara ruang kehidupan.  
 
Bentuk, fungsi, dan filosofi Noken adalah serupa rahim yang penuh kasih: memelihara, 
melindungi, dan memberi nutrisi, gizi dan cinta, merajut hubungan dan solidaritas, melahirkan 
dan merawat kehidupan. 
 
Dengan simpul hidup pada setiap titik pertemuan utasnya, kualitas utama noken adalah 
kelenturan. Tetapi justru itulah sebab noken menjadi kuat.  
 
Noken yang transparan menunjukkan keterbukaan, kejujuran, penerimaan, pengetahuan dan 
pembelajaran. Noken dengan demikian adalah kekayaan, jati diri, dan pemelihara ruang 
kehidupan itu sendiri. 


